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ABSTRAK

Plastik merupakan suatu hal yang umum kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Kita dapat
menemukan produk plastik dalam lingkungan kita dengan cukup mudah, seperti plastik
pembungkus makanan, plastik kemasan makanan bergambar, dan kantong plastik. Keberadaan
plastik yang umum ditemukan di lingkungan sekitar, menunjukkan bahwa tingkat konsumsi
masyarakat Indonesia atas produk ini cukup signifikan. Selain itu, diprediksi bahwa tren
pertumbuhan bisnis kemasan plastik akan mengalami kenaikan sepanjang tahun 2022.
Tingginya tingkat konsumi plastik fleksibel di Indonesia meningkatkan minat banyak
pengusaha untuk memulai bisnis manufaktur produk plastik. Semakin banyak pendatang baru
yang datang ke dalam industri ini, tentu saja akan memperketat persaingan yang terjadi. Bagi
banyak perusahaan manufaktur, penetapan harga jual produk merupakan kunci keberhasilan
perusahaan, oleh karena itu perusahaan memerlukan informasi harga pokok produk yang
akurat.

Untuk mendapatkan informasi harga pokok produk yang akurat, maka perusahaan
perlu menggunakan sistem pembebanan biaya yang baik. Sistem tersebut adalah activity based
costing system (sistem ABC). Sistem ABC merupakan sebuah metode pembebanan biaya yang
melakukan pembebanan biayanya terhadap aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan
objek biaya. Sistem ABC akan melakukan klasifikasi terhadap biaya langsung dan biaya tidak
langsung, mengidentifikasi aktivitas yang terjadi, menentukan activity drivers aktivitas,
membebankan biaya tidak langsung kepada aktivitas sesuai dengan cost hierarchy, dan
membebankan biaya langsung dan tidak langsung terhadap objek biaya.

Penelitian ini menggunakan model deskriptif-analisis untuk menjelaskan fenomena
yang terjadi di CV BJS, yaitu penggunaan sistem tradisional untuk menghitung harga pokok
produknya. Kemudian, peneliti akan membandingkan selisih harga pokok produksi menurut
perhitungan CV BJS dan harga pokok produksi menurut perhitungan Activity Based Costing
System. Selanjutnya, peneliti akan melakukan analisis mengenai peran perhitungan harga
pokok produksi dengan menggunakan sistem ABC terhadap penentuan harga jual plastik PP
12X25X03, PP 10X13X03, dan PP 40X60X03 di CV BJS.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diketahui bahwa CV BJS telah melakukan
overcosting terhadap harga pokok produknya, sehingga terjadi selisih harga pokok produk
sebesar Rp.676,93 pada plastik PP 12X25X03, Rp.958,92 pada plastik PP 10X13X03,
Rp.399,41 pada plastik PP 40X60X03. Oleh karena itu, pada saat perusahaan menerapkan
markup terhadap harga pokok produksi sebesar 10%, diketahui pula bahwa terjadi selisih
harga jual antara perhitungan dengan sistem tradisional dan sistem ABC pada plastik PP
ukuran 12X25X03 sebesar Rp.744,62, plastik PP ukuran 10X13X03 sebesar Rp.1.054,81, dan
plastik PP ukuran 40X60X03 sebesar Rp.439,35. Perhitungan menggunakan sistem ABC
menunjukkan bahwa perhitungan menggunakan cara tradisional akan menghasilkan
perhitungan harga pokok produk yang terlalu tinggi. Sebagai perusahaan yang berorientasi
pada keuntungan, tentu overcosting yang terjadi akan merugikan perusahaan, karena customer
akan menilai bahwa produk ini memiliki harga yang terlalu tinggi, sehingga mereka akan lebih
enggan untuk membeli produk tersebut. Overcosting juga membuka kesempatan bagi pesaing
untuk menarik customer dari CV BJS ke perusahaan mereka. Peneliti menyarankan
perusahaan untuk mulai menerapkan sistem ABC untuk menentukan harga pokok produknya,
dan tidak hanya membebankan biaya-biaya material saja dalam perhitungan harga pokok
produknya, selain itu, ada baiknya juga apabila perusahaan memberikan diskon atau jangka
waktu pembayaran piutang yang lebih panjang bagi distributornya yang memiliki histori
pembayaran piutang yang baik dan jumlah pembelian yang tinggi atau konstan.

Kata kunci: sistem ABC, sistem tradisional, harga pokok produk, harga jual



ABSTRACT

Plastic is a common thing that we encounter in everyday life. We can find plastic products in
our environment quite easily, such as plastic food wrappers, picture food packaging plastics,
and plastic bags. The presence of plastic which is commonly found in the surrounding
environment, shows that the level of consumption of Indonesian people for this product is quite
significant. In addition, it is predicted that the growth trend of the plastic packaging business
will increase throughout 2022. The high level of flexible plastic consumption in Indonesia has
increased the interest of many entrepreneurs to start a plastic product manufacturing business.
The more new entrants who come into this industry, of course, will tighten the competition that
occurs. For many manufacturing companies, determining the selling price of products is the
key to the company's success, therefore companies need accurate product cost information.

To obtain accurate product cost information, companies need to use a good costing
system. The system is activity based costing system (ABC system). The ABC system is a method
of assigning costs to the activities carried out to produce cost objects. The ABC system will
classify direct costs and indirect costs, identify activities that occur, determine activity drivers,
assign indirect costs to activities according to the cost hierarchy, and assign direct and
indirect costs to cost objects.

This study uses a descriptive-analytical model to explain the phenomenon that occurs
in CV BJS, namely the use of a traditional system to calculate the cost of its products. Then,
the researcher will compare the difference between the cost of production according to the
calculation of CV BJS and the cost of production according to the calculation of the Activity
Based Costing System. Next, the researcher will analyze the role of calculating the cost of
production using the ABC system in determining the selling price of PP 12X25X03, PP
10X13X03, and PP 40X60X03 plastics in CV BJS.

Based on the analysis carried out, it is known that CV BJS has overcosted the cost of
its products, resulting in a difference in the cost of products of Rp.676,93 on PP 12X25X03
plastic, Rp.958,92 on PP 10X13X03 plastic, Rp.399,41 in PP plastic 40X60X03. Therefore,
when the company applied a markup to the cost of products of 10%, it was also known that
there was a difference in the selling price between the calculation with the traditional system
and the ABC system on PP plastic size 12X25X03 of Rp.744,62, PP plastic size of 10X13X03
of Rp.1,054,81, and PP plastic size 40X60X03 for Rp.439,35. The calculation using the ABC
system shows that the calculation using the traditional method will result in the calculation of
the cost of the product being too high. As a profit-oriented company, of course the overcosting
that occurs will harm the company, because customers will judge that this product has a price
that is too high, so they will be more reluctant to buy the product. Overcosting also opens up
opportunities for competitors to attract customers from CV BJS to their company. Researchers
suggest companies to start implementing the ABC system to determine the cost of their
products, and not only charge material costs in calculating the cost of their products, besides
that, it is also a good idea if the company provides discounts or longer receivable payment
terms for its distributors. have a good history of accounts receivable payments and a high or
constant amount of purchases.

Keywords: ABC system, traditional system, cost of products, selling price
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Plastik merupakan suatu hal yang umum kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Kita
dapat menemukan produk plastik dalam lingkungan kita dengan cukup mudah, seperti
plastik pembungkus makanan, plastik kemasan makanan bergambar, dan kantong
plastik. Keberadaan plastik yang umum ditemukan di lingkungan sekitar,
menunjukkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat Indonesia atas produk ini cukup
signifikan. Selain itu, menurut Masitoh (2022), diprediksi bahwa tren pertumbuhan
bisnis kemasan plastik akan mengalami kenaikan sepanjang tahun 2022. Di bawah ini
merupakan tabel proyeksi pertumbuhan industri kemasan dari tahun 2019 hingga
tahun 2022.

Tabel 1.1.
Proyeksi Pertumbuhan Industri Kemasan

Tahun Proyeksi I_De rtumbuhan Proyeksi Nilai Realisasi
Industri Kemasan
2019 6% -7% Rp98,8 triliun
2020 6% Rp104,4 triliun
2021 2% - 3% Rp102 triliun - Rp104 triliun
2022 5% Rp107,1 triliun - Rp110,2 triliun

Sumber: Hana (2019); Kemenperin (2020); Ayu (2021); Lestari (2022)

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa proyeksi pertumbuhan untuk industri
kemasan mulai kembali mengalami kenaikan menuju angka pertumbuhan sebelum
pandemi. Apabila dilihat dari proyeksi pertumbuhan industrinya, tabel ini
menunjukkan bahwa industri kemasan merupakan industri dengan masa depan yang
cukup menjanjikan karena memiliki angka pertumbuhan yang cukup stabil. Industri
manufaktur plastik, sebagai bagian dari industri kemasan juga tentunya akan memiliki

prospek yang cukup baik pada tahun 2022.



Berdasarkan data yang dikutip dari berita CNBC Indonesia yang ditulis oleh
Emeria (2022), Sekjen Asosiasi Industri Olefin, Aromatik dan Plastik Indonesia
(Inaplas) Fajar Budiono, mengatakan bahwa total konsumsi plastik nasional dalam
satu tahun mencapai 7,6 juta ton. Berikut merupakan rincian konsumsi plastik nasional

dalam satu tahun;

Gambar 1.1.
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa tingkat konsumi plastik
nasional yang tertinggi adalah konsumsi produk kemasan rigid dan fleksibel. Kemasan
rigid merupakan kemasan yang terbuat dari plastik kaku/rigid yang terdiri lebih dari 2
komponen yaitu kemasan utama dan kemasan penutup. Sedangkan kemasan fleksible
merupakan kemasan yang terbuat dari bahan plastik lentur, yang dapat dipadukan
dengan bahan lainnya seperti aluminium foil, kertas, dan jenis plastik lain serta dapat
dicetak dan direkatkan. Contoh dari kemasan rigid adalah botol air minum sekali
pakai, sedangkan contoh kemasan fleksibel adalah kemasan makanan ringan.

Tingginya tingkat konsumi plastik fleksibel di Indonesia tentu akan
meningkatkan minat banyak pengusaha untuk memulai bisnis manufaktur produk
plastik. Semakin banyak pendatang baru yang datang ke dalam industri ini, tentu saja
akan memperketat persaingan yang terjadi. Sekarang perusahaan tidak hanya bersaing
dalam sisi harga jual, namun juga bersaing dalam hal kualitas, kecepatan produksi



barang, dan pelayanannya terhadap customer. Selain itu, kini perusahaan dituntut
untuk memanfaatkan teknologi yang dapat mendukung kinerja perusahaannya, dimana
pemanfaatan teknologi tersebut akan mengakibatkan biaya operasional yang
dikeluarkan oleh perusahaan menjadi lebih tinggi.

Bagi banyak perusahaan manufaktur, penetapan harga jual produk merupakan
kunci keberhasilan perusahaan, oleh karena itu perusahaan memerlukan informasi
harga pokok produk yang akurat. Harga pokok produk merupakan biaya yang
digunakan sebagai dasar penetapan harga jual, biaya ini mencakup biaya yang
dikeluarkan dari perencanaan produk hingga produk tersebut sampai ke tangan
customer. Untuk mendapatkan informasi harga pokok produk yang akurat, maka
perusahaan perlu menggunakan sistem pembebanan biaya yang baik. Sistem tersebut
adalah activity-based costing system (sistem ABC).

Sistem ABC merupakan sebuah metode pembebanan biaya yang melakukan
pembebanan biayanya terhadap aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan objek
biaya. Sistem ABC tidak langsung membebankan biayanya kepada objek biaya seperti
sistem pembebanan biaya tradisional. Sistem ABC akan melakukan klasifikasi
terhadap biaya langsung dan biaya tidak langsungnya terlebih dahulu. Kemudian
mengidentifikasi aktivitas yang terjadi pada perusahaan dan menentukan activity
drivers aktivitas tersebut. Setelah menentukannya, biaya tidak langsung tersebut akan
dibebankan kepada aktivitas sesuai dengan cost hierarchy.

Hasil perhitungan harga pokok produk yang tidak akurat akan menyebabkan
perusahaan untuk mengalami overcosting dan undercosting pada harga jual
produknya. Overcosting akan menyebabkan perusahaan sulit untuk bersaing dengan

pesaingnya, dan undercosting akan menyebabkan kerugian kepada perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Klasifikasi biaya yang terjadi pada CV BJS?

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produk yang saat ini dilakukan oleh CV BJS?



Bagaimana perhitungan harga pokok produk pada CV BJS dengan menggunakan
Activity Based Costing System?

Bagaimana peran Activity Based Costing System dalam menetapkan harga jual
plastik PP Cahaya ukuran 12X25X03, 10X13X03, dan 40X60X03 di CV BJS?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam

penelitian ini:

1. Untuk mengetahui klasifikasi biaya yang terjadi pada CV BJS.

2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produk yang saat ini dilakukan oleh
CV BJS.

3. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produk pada CV BJS dengan
menggunakan Activity Based Costing System.

4. Untuk mengetahui peran Activity Based Costing System dalam menetapkan harga

jual plastik PP Cahaya ukuran 12X25X03, 10X13X03, dan 40X60X03 di CV BJS.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait, antara lain:

1.

Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperkenalkan salah satu alat akuntansi
manajemen, yaitu sistem ABC kepada manajer dan pemilik perusahaan untuk
meningkatkan akurasi perhitungan harga pokok produk perusahaan. Serta
menyajikan hasil perhitungan harga pokok produk menggunakan sistem ABC,
agar perusahaan dapat mempertimbangkan penggunaannya dalam laporan

keuangannya.



2. Peneliti
Memperluas wawasan pengetahuan peneliti atas pelaksanaan sistem ABC dan
implementasinya dalam perusahaan manufaktur. Diharapkan juga pengetahuan
yang didapatkan oleh peneliti dapat diimplementasikan pada dunia kerja.

3. Masyarakat
Hasil penelitian mengenai sistem ABC dalam penerapan harga jual produk
diharapkan dapat berguna bagi pembaca untuk menambah wawasan mereka
mengenai sistem ABC. Pembaca juga diharapkan mengetahui pentingnya
perhitungan pembebanan biaya dengan tepat agar dapat menentukan harga jual

produk yang akurat.

1.5. Kerangka Penelitian

Proyeksi pertumbuhan untuk industri kemasan mulai kembali mengalami kenaikan
menuju angka pertumbuhan sebelum pandemi. Industri manufaktur plastik, sebagai
bagian dari industri kemasan juga tentunya akan memiliki prospek yang cukup baik
pada tahun 2022. Dari total 7,6 ton plastik yang dikonsumsi Indonesia dalam satu
tahun, 45% diantara merupakan plastik kemasan rigid dan fleksibel.

Tingginya tingkat konsumi plastik fleksibel di Indonesia akan meningkatkan
minat banyak pengusaha untuk memulai bisnis manufaktur produk plastik. Semakin
banyak pendatang baru yang datang ke dalam industri ini, tentu saja akan memperketat
persaingan yang terjadi. Sekarang perusahaan tidak hanya bersaing dalam sisi harga
jual, namun juga bersaing dalam hal kualitas, kecepatan produksi barang, dan
pelayanannya terhadap customer.

Bagi banyak perusahaan manufaktur, penetapan harga jual produk merupakan
kunci keberhasilan perusahaan, oleh karena itu perusahaan memerlukan informasi
harga pokok produk yang akurat. Harga pokok produk merupakan biaya yang
digunakan sebagai dasar penetapan harga jual, biaya ini mencakup biaya yang
dikeluarkan dari perencanaan produk hingga produk tersebut sampai ke tangan

customer.



Apabila hasil perhitungan harga pokok produk tidak akurat, hal tersebut akan
menyebabkan perusahaan untuk mengalami overcosting dan undercosting pada harga
jual produknya. Overcosting akan menyebabkan perusahaan sulit untuk bersaing
dengan pesaingnya, dan undercosting akan menyebabkan kerugian kepada
perusahaan.

Untuk mendapatkan informasi harga pokok produk yang akurat, maka
perusahaan perlu menggunakan sistem pembebanan biaya yang baik. Terdapat dua
sistem pembebanan biaya yang umum digunakan oleh perusahaan, sistem pembebanan
biaya tradisional dan activity-based costing system (sistem ABC).

Sistem pembebanan tradisional merupakan metode pembebanan biaya yang
dilakukan dengan cara membebankan seluruh biaya tidak langsungnya ke objek biaya.
Biasanya, biaya tersebut akan dibebankan berdasarkan jumlah produk yang dihasilkan
oleh perusahaan. Padahal, pada kenyataannya, tidak semua biaya tidak langsung yang
terjadi di perusahaan dapat dibebankan secara proporsional berdasarkan volume objek
biayanya.

Berbeda dengan sistem tradisional, sistem ABC melakukan pembebanan
biayanya terhadap aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan objek biaya. Sistem
ABC tidak langsung membebankan biayanya kepada objek biaya seperti sistem
pembebanan biaya tradisional. Sistem ABC akan melakukan klasifikasi terhadap biaya
langsung dan biaya tidak langsungnya terlebih dahulu. Kemudian mengidentifikasi
aktivitas yang terjadi pada perusahaan dan menentukan activity drivers aktivitas
tersebut. Setelah menentukannya, biaya tidak langsung tersebut akan dibebankan
kepada aktivitas sesuai dengan cost hierarchy.

Pembebanan biaya yang menggunakan sistem ABC akan menghasilkan
perhitungan biaya yang lebih baik, dan akan membantu CV BJS untuk menentukan
harga jual produk yang akurat. Diharapkan harga jual tersebut dapat menjadi
keunggulan kompetitif bagi CV BJS untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain di

industri manufaktur plastik.
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